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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Keberhasilan   pencapaian   tujuan  pendidikan  tidak   terlepas dari  

         

      peranan  guru,  kepala  madrasah  dan  komite   madrasah   dalam    mengelola  

 

     satuan   pendidikan.   Guru    merupakan   ujung   tombak    dalam    mendidik   

 

     sumber   daya  manusia. Karena   merekalah  yang  pertama  kali  memberikan  

 

     dasar  –  dasar  ilmu  pengetahuan  kepada peserta didik.  Keberhasilan proses  

 

     belajar mengajar    dan  tujuan  pendidikan   nasional  salah  satunya  berada  di   

 

     pundak  guru.  Oleh  sebab  itu  guru  dituntut   secara  terus -  menerus  untuk   

 

     selalu  meningkatkan  motivasinya  dalam mengajar. 

 

Motivasi  ( motivation)  berasal dari kata dasar motif  ( motive ) yang 

berarti dorongan sebab atau alasan seseorang melakukan sesuatu, biasanya 

motif itu diwujudkan dalam tindak – tanduk seseorang. Motivasi merupakan 

daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar 

mungkin  demi  keberhasilan  organisasi  mencapai tujuan.
1
  

Motivasi dapat memacu seseorang bekerja keras sehingga dapat  

mencapai tujuan mereka. Motivasi dapat meningkatkan prokdutifitas   kerja 

sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan individu, kelompok maupun 

organisasi.
2
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Motivasi merupakan daya dorong seseorang untuk meningkatkan 

prokduktifitas kerja dan memberikan pengaruh yang sangat besar untuk 

mencapai tujuannya. Dengan motivasi seseorang dapat meningkatkan 

produktifitas  kerjanya  sehingga  dapat  mencapai  tujuan  dan hasil kerja 

yang diinginkan secara maksimal.  

Pengajaran adalah alat untuk membentuk  pribadi terdidik. Jadi guru 

lebih  banyak  memberi berbagai pengalaman belajar melalui berbagai 

kegiatan belajar yang bervariasi. Dengan cara demikian murid merasakan 

memperoleh penguatan (reinforcement).
3
  

Mengajar diartikan sebagai suatu aktifitas mengorganisasi atau 

mengakur lingkungan sebaik – baiknya dan menghubungkan dengan anak, 

sehingga terjadi proses belajar.
4
    

Guru  dalam  mengajar  bukan  hanya  memberi  materi pelajaran saja,  

 

      tetapi  harus  bisa  mendidik. Artinya seorang guru dalam mengajar  harus bisa  

 

      mendidik    mental  dan  kepribadian peserta didik.  Dengan  demikian seorang  

 

      siswa  dapat   memperoleh   penguatan   jati   dirinya   menjadi  manusia  yang  

 

       berilmu pengetahuan  dan berakhlak mulia.  

  

Persoalan  yang   kini  muncul  adalah  isu  rendahnya  motivasi   guru 

 

dalam  mengajar  di  semua  jenjang  pendidikan   khususnya  pada Madarasah  

 

Tsanawiyah Negeri. Hal ini  dipengaruhi  oleh  beberapa   faktor, antara  lain  

 

gaya  kepemimpinan   yang   diterapkan  kepala  madrasah  dan   peran   serta  
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komite  dalam  mengelola  satuan  pendidikan. 

        

Berdasarkan observasi  peneliti, motivasi  mengajar guru di lingkungan   

 

satuan  pendidikan  saat ini   mengalami   penurunan.  Tidak  ketinggalan  pula  

 

pada   Madrasah   Tsanawiyah   Negeri   di   Kabupaten   Pati.  Hal  ini  dapat  

 

dilihat  dari  kedatangan   guru   dalam   mengajar   yang  tidak   tepat   waktu,    

 

kehadiran   guru   dalam    berbagai    rapat   yang   tidak   tepat   waktu,  dan  

 

menghadiri  acara – acara  dan   kegiatan   sebelum   jam    pelajaran  sekolah  

 

selesai.  

 

Berbagai usaha telah diterapkan pemerintah dalam mengatasi 

menurunnya motivasi mengajar guru. Yaitu, untuk mendongkrak kualitas 

guru, seperti program beasiswa studi lanjut, training untuk meningkatkan 

kompetensi maupun program – program sertifikasi dan kualifikasi.
5
 .  

Wujud  nyata  kepala madrasah dalam memacu motivasi mengajar 

guru antara lain adalah menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dalam 

mengelola  satuan pendidikan. Begitu juga peran serta komite madrasah 

dalam membantu  kelancaran proses belajar mengajar di satuan pendidikan.       

Dalam  agama Islam, kepemimpinan begitu penting sehingga 

mendapat perhatian yang sangat besar. Begitu pentingnya kepemimpinan ini,       

mengharuskan setiap perkumpulan untuk memiliki pemimpin, bahkan 

perkumpulan  dalam  jumlah  kecil sekalipun.
6
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Kepemimpinan atau leadership merupakan seni dan ketrampilan 

orang dalam memanfaatkan kekuasaannya untuk mempengaruhi orang lain 

agar melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada tujuan yang telah  

ditetapkan. Memimpin adalah mengerjakan niat demi tujuan tertentu,tetapi 

yang dilaksanakan orang lain. Orang yang dipimpin adalah yang diperintah, 

dipengaruhi, dan diatur oleh ketentuan yang berlaku secara formal ataupun 

nonformal.
7
 

Setiap   pemimpin  mempunyai  sifat,  kebiasaan,  temperamen, watak, 

dan   kepribadian  sendiri  yang unik dan khas. Dengan demikian tingkah laku 

dan gayanyalah yang  membedakan dirinya  dan  orang lain.  Gaya  atau  style  

hidupnya  ini  pasti    akan  mewarnai   perilaku  kepemimpinannya.
8
    

Bentuk    gaya   kepemimpinan   seorang   pemimpin  merupakan   ciri  

khas   yang   dapat   membedakan   dirinya   dengan    pemimpin   yang    lain. 

Seorang  kepala  madrasah   yang  satu  dengan  yang  lain  dalam  memimpin 

madrasah menerapkan gaya kepemimpinan yang berbeda. 

Pada suatu proses kepemimpinan  berlangsung, seorang pemimpin 

mengaplikasikan suatu gaya tertentu. Gaya kepemimpinan yang efektif 

merupakan gaya kepemimpinan yang dapat mempengaruhi, mendorong 

mengarahkan,  dan  menggerakkan  orang-orang yang  dipimpin sesuai 

                                                           
7
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dengan situasi dan kondisi supaya mereka mau bekerja dengan penuh 

semangat dalam mencapai tujuan organisasi.
9
 

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan 

memberikan     bimbingan yang efesien kepada para pengikutnya. Terdapat 

koordinasi pekerjaan pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa 

tanggung jawab internal (pada diri sendiri) dan kerja sama yang baik. 

Kekuatan kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada person atau 

individu pimpinan, melainkan kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif 

dari setiap kelompok.
10

 

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap individu 

maupun mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan. Juga bersedia mengakui 

keahlian para spesialis dengan bidangnya masing - masing mampu 

memanfaaatkan kapasitas setiap anggota seefektif  mungkin pada  saat - saat 

dan kondisi yang tepat. Kepemimpinan demokratis sering disebut sebagai 

kepemimpinan group developer.
11

 

Gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah merupakan sifat,  

kebiasaan,  temperamen, watak, dan   kepribadian  sendiri  yang unik dan 

khas  yang  diterapkan  kepala  madrasah dalam mengkoordinasikan 

pekerjaan  pada semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung 

jawab  pada  diri  sendiri  dan  kerja sama yang baik. Kekuatan 

kepemimpinan demokratis ini bukan terletak pada person atau individu 

                                                           
9
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pimpinan,  melainkan  kekuatan justru terletak pada partisipasi aktif dari 

setiap  kelompok. Sehingga gaya kepemimpinan demokratis sangat  

diharapkan di bebagai organisasi, baik di organisasi madrasah maupun 

organisasi lainnya. 

Lembaga  pendidikan  itu  bukanlah  badan  yang  berdiri sendiri 

dalam membina pertumbuhan dan perkembangan putra - putra bangsa, 

melainkan  ia  merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari 

masyarakat yang luas. Ia sebagai sistem terbuka, yang  selalu mengadakan  

kerja sama dengan warga masyarakat lainnya, secara bersama-sama 

membangun di bidang pendidikan. Hal ini sangat mungkin dilakukan sebab 

masyarakat sangat sadar akan manfaat pendidikan sebagai modal utama 

dalam  membangun  dan  memajukan  bangsa   termasuk masyarakat / 

keluarga itu sendiri.
12

 

Sejalan dengan konsep di atas pemerintah menyerukan bahwa 

pendidikan  adalah  tanggung jawab bersama antara pemerintah, orang tua 

dan masyarakat. Seruan ini mengisyaratkan bahwa lembaga pendidikan 

hendaknya tidak menutup diri, melainkan selalu mengadakan kontak 

hubungan  dengan  dunia  luar  yaitu  orang tua dan masyarakat sekitar 

sebagai  teman penanggung jawab pendidikan. Dengan kedua kelompok 

inilah sekolah / perguruan tinggi bekerja sama mengatasi problem-problem 

pendidikan yang muncul dan memajukannya.
13
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Sebagaimana firman Allah dalam surat Al Maidah, ayat 2: 

                           

Artinya:”Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)  

kebajikan dan taqwa,dan jangan tolong menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran”
14

 

 

Kedudukan  masyarakat dalam manajemen sekolah amat penting 

untuk memajukan kualitas sekolah. Keterlibatan masyarakat membantu 

memajukan kualitas sekolah semakin terbuka  dengan kebijakan sistem 

otonomi pendidikan khususnya di sekolah. Desentralisasi pendidikan 

bermakna  memberikan hak dan kewenangan, serta pemberdayaan 

masyarakat  dalam  pemberdayaan  pendidikan.
15

 

Manajemen sekolah konsepnya sudah lebih mengutamakan 

pemberdayaan  masyarakat,  baik  dalam  partisipasi formal yang diatur 

secara hukum maupun partisipasi informal yang bergerak atas keinginan 

sendiri. Pemberdayaan (empowernment) dalam arti kemampuan melakukan 

sesuatu yang terbaik dalam ukuran sendiri. Masyarakat adalah input dari 

pengguna  stakeholders  pendidikan  yang akan menikmati langsung hasil 

dari  pendidikan  tersebut. Dengan  demikian  dapat  ditegaskan bahwa 

konsep partisipasi dan pemberdayaan  masyarakat adalah keikutsertaan 

masyarakat dalam manajemen sekolah  melalui  suatu wadah dalam konteks 
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menyeimbangkan tujuan pendidikan dengan lingkungan, yang merupakan 

komponen  penting untuk menjalin hubungan yang interaktif dan positif 

dalam menyukseskan proses pembelajaran dan tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Dengan diterbitkannya Keputusan Menteri Pendidikan Nasional 

No.014/U/2002 tanggal 2 April 2002 Badan Pembantu Penyelenggara 

Pendidikan (BP3) dinyatakan tidak berlaku. Sebagai gantinya pada tingkat 

satuan pendidikan dalam wadah ini berbentuk badan yang diberi nama 

“Komite Sekolah”, atas prakarsa masyarakat, satuan pendidikan, dan / atau 

pemerintah kabupaten / kota.
16

    

Menurut UUSPN No.20 tahun 2003 Pasal 56 ayat 3  komite sekolah 

adalah  sebagai  lembaga  mandiri,  dibentuk dan berperan dalam  

peningkatan  mutu pelayanan dengan memberikan pertimbangan, arah dan 

dukungan  tenaga, sarana dan prasarana, serta pengawasan  pendidikan pada 

tingkat satuan pendidikan. Jadi komite sekolah / madrasah pada tingkat 

satuan  pendidikan.  Oleh  karena itu sekolah harus mampu meyakinkan 

orang  tua,  pemerintah setempat, dunia usaha, dan masyarakat pada 

umumnya  bahwa  sekolah itu dapat dipercaya. 
17

 

Berdasarkan  pasal  tersebut di atas  terlihat bahwa  komite madrasah 

mempunyai  peran  yang  sangat  penting  dalam  peningkatan mutu 

pelayanan pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pelayanan pendidikan 

tersebut, komite madrasah  harus   melibatkan   peran  kepala madrasah dan 

guru dalam mengelola, menata dan memajukan satuan pendidikan. Dalam 

                                                           
16

 Syaiful Sagala,Ibid, hlm. 240. 
17

 Syaiful Sagala,  Op. Cit, hlm.240. 
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penelitian   ini  akan  diteliti  sejauh mana pengaruh komite madrasah 

terhadap   motivasi  mengajar  guru. 

Penelitian tentang gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah,  

beberapa peneliti terdahulu, diantaranya; 

Padmo Sukoco, mahasiswa Pascasarjana Program Studi Manajemen 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta, bahwasannya ada 

pengaruh  yang  sangat  signifikan  antara  kepala sekolah, komite sekolah 

dan kompetensi guru secara bersama – sama terhadap kinerja guru di SMA 

Negeri 1 Purworejo  

Senada  dengan  penelitian  yang dilakukan oleh Wiyonoroto, 

mahasiswa Pascasarjana Program Studi Magister Manajemen Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah  Surakarta, Konsentrasi Sistem Pendidikan, 

bahwasannya  ada  pengaruh  yang sangat signifikan antara  komite, 

pengawas dan kepemimpinan kepala  sekolah  secara bersama – sama 

terhadap kinerja guru di SMA Negeri 7 Purworejo. 

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh  Suparno, mahasiswa  

Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 

Semarang, bahwasannya  kinerja  guru  merupakan  salah  satu  faktor 

penentu dalam meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan kinerja guru 

yang menekankan pada pola manajemen dengan melibatkan  semua 

komponen sumber  daya  sekolah  diharapkan  mampu meningkatkan 

motivasi kerja guru.  Tuntutan  kepemimpinan  situasional  kepala  sekolah 
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yang  memadai  akan  berdampak kepada meningkatnya kinerja guru 

sehingga  berimplikasi  kepada meningkatnya hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan  penelitian terdahulu  di atas, penelitian tersebut hanya 

berfokus  pada  kepemimpian, kinerja guru , komite dan motivasi. Penelitian 

tersebut masih bersifat luas dan umum. Tetapi penelitian yang peneliti 

lakukan  berbeda  dengan  penelitan  yang  terdahulu.  Penelitian  yang 

peneliti lakukan berfokus pada gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah,  komite  madrasah,  dan  motivasi mengajar guru. Supaya 

penelitian yang peneliti lakukan ini tidak sama persis dan tidak ada unsur 

plagiat  dengan penelitian yang terdahulu maka peneliti tertarik untuk 

meneliti dan membuktikannya. Penelitian yang  peneliti  lakukan  masih 

memerlukan  kajian  yang  mendalam  untuk  membuktikan motivasi 

mengajar guru dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah. Karena gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan kepala 

sekolah di obyek penelitian  yang  peneliti lakukan belum begitu jelas 

mempunyai pengaruh dan dampak yang signifikan dalam membentuk 

motivasi mengajar guru. Demikian pula  motivasi  mengajar  guru dipengruhi 

oleh  komite madrasah. Karena komite madrasah  belum terasa jelas 

memberikan  kontribusi  yang  nyata  dalam  membentuk motivasi mengajar.  

Berdasarkan dengan masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah Dan Komite Madrasah Terhadap Motivasi Mengajar Guru MTs 

Negeri Di Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
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B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang masalah di atas peneliti merumuskan 

masalah di bawah ini: 

1. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah 

terhadap motivasi  mengajar guru MTs Negeri di Kabupeten Pati Tahun 

Pelajaran  2014/ 2015. 

2. Adakah pengaruh komite madrasah terhadap motivasi  mengajar guru MTs 

Negeri di Kabupeten Pati Tahun  Pelajaran 2014/ 2015. 

3. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah dan 

komite madrasah secara bersama-sama terhadap motivasi mengajar guru 

MTs Negeri di Kabupeten Pati Tahun  Pelajaran 2014/ 2015. 

 

C.   Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian: 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dan menguji 

secara empiris ; 

          a). Adanya pengaruh antara gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah terhadap  motivasi  mengajar guru MTs Negeri di Kabupeten 

Pati Tahun Pelajaran 2014/ 2015. 

     b).Adanya pengaruh antara komite madrasah terhadap  motivasi  mengajar 

guru MTs Negeri di Kabupeten Pati Tahun Pelajaran 2014/ 2015. 

     c).Adanya pengaruh antara gaya  kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah  dan komite madrasah secara bersama – sama terhadap  
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motivasi mengajar guru MTs Negeri di Kabupeten Pati Tahun Pelajaran 

2014/ 2015. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara  Teoritis 

Dari aspek teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan 

Islam, khususnya tentang gaya kepemimpinan demokratis kepala 

madrasah dan komite madrasah terhadap motivasi mengajar guru di 

MTs Negeri  Se Kabupaten Pati. 

  b.  Secara Praktis. 

1).Bagi instansi, sebagai acuan dalam peningkatan  motivasi mengajar 

guru di MTs Negeri di Kabupaten Pati dan bagi dunia pendidikan 

nasional. 

2).Bagi komite madrasah, penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkembangkan motivasi mengajar guru MTs Negeri di 

Kabupaten Pati. 

3).Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan 

informasi bagi praktisi pendidikan dan dapat dijadikan bahan 

komparasi bagi peneliti-peneliti yang akan datang. 
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D.  Sistematika Penyusunan Tesis 

Untuk memudahkan dalam memahami isi tesis ini, maka penulis      

membagi dalam tiga bagian sebagai sistematika dalam penulisan tesis ini. 

Adapun sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1.  Bagian muka 

Pada  bagian  ini  meliputi:  Halaman  Judul,  Halaman  Nota    

Persetujuan Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Pernyataan 

Keaslian, Halaman Motto, Halaman Persembahan, Kata Pengantar, 

Absrak,  Daftar  Tabel,  Daftar  Gambar, Daftar Isi. 

2.  Bagian Isi 

 Pada  bagian  ini  meliputi  beberapa  bab dan setiap bab terdiri dari  

            sub bab, yakni: 

             Bab I.   Pendahuluan,  Pertama  Latar  Belakang,  Kedua   

Rumusan  Masalah,   Ketiga  Tujuan  dan  Manfaat  Penelitian,  Keempat 

Sistematika  Penulisan tesis  

  Bab II. Landasan teori , Pertama Motivasi Mengajar  Guru, 

Pengertian Motivasi, Faktor Pembentuk Motivasi, Teori Motivasi, 

Mengajar,  Mengajar  Guru,  Faktor – faktor Yang Mempengaruhi 

Motivasi  Mengajar Guru, Kedua Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Kepala Madrasah, Pengertian Kepemimpinan, Teori – Teori 

Kepemimpinan, Fungsi Kepemimpinan, Gaya Kepemimpinan, Pengertian 

Gaya Kepemimpinan, Macam – macam Gaya Kepemimpinan, 

Kepemimpinan  Demokratis  Kepala  Madrasah,  Ketiga Komite 

Madrasah, Pengertian  Komite Madrasah, Kontribusi Komite Madrasah, 

Peran Komite Madrasah, Tugas dan Fungsi Komite Madrasah,  

Kewenangan  Komite Madrasah, Keempat   Penelitian  Terdahulu,  

Kelima  Kerangka  Pemikiran  Teoritis,  Keenam Hipotesis Penelitian.  
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Bab III Metode Penelitian, Pertama Jenis Dan Pendekatan 

Penelitian, Kedua   Identitas Variabel, Ketiga Definisi Operasional 

Variabel, Keempat Populasi dan Sampel Penelitian, Kelima Metode dan 

Alat Pengumpul Data, Keenam Prosedur Penelitian, Tahap Persiapan, 

Tahap Pengumpulan Data di Lapangan, Ketujuh Metode analisa Data, 

Kedelapan Analisis Lanjut.  

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Pertama Hasil 

Penelitian, Data Identitas Responden, Analisis Pendahuluan , Analisis Uji 

Hipotesis, Analisis Lanjut, Kedua Pembahasan 

 Bab V  Penutup,  yang  memuat  Kesimpulan,  Saran - Saran,   Kata  

            Penutup 

       3.  Bagian Akhir 

 Pada  bagian  ini  meliputi  Daftar  Pustaka, Lampiran – Lampiran,             

     Daftar Riwayat Pendidikan Penulis . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


